
BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka dapat disimpulkan:  

1 Eksrak etanol 96% daun sembung dengan nama latin (Blumea balsamifer). 

Menjenjukan adanya senyawa flavonoid pada daun sembung (Blumea 

balsamifer) positif flavonoid berdasarkan uji skrining yang dilakukan, serta uji 

lebih lanjut yaitu uji kromatografi lapis tipis senyawa masuk dalam range 

senyawa flavonoid yaitu 0,2-0,8. dan dilihat dari uji panjang gelombang dari 

eksrak etanol 96% daun sembung menjunjukan panjang gelombang flavonoid. 

2 Kadar total flavonoid untuk ekstrak etanol 96%  adalah 79,936633µg/ml.  

5.2 Saran  

Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat sampai menghitung kadar dari 

senyawa flavoid yang pada ektrak etanol 96% seeta dapat menggunakan insrumen 

lainnya seperti, Sepkrofotometri IR, Sepkrofotometri NMR, dan Sepkrofotometri  

GC-MS 
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